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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi epistemologi dalam filsafat ilmu dalam mengatasi 

dan meminimalkan bias yang mungkin muncul dalam pengambilan keputusan administrasi negara. 

Pengambilan keputusan di ranah administrasi negara adalah proses yang penting dan sensitif yang 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk bias kognitif dan bias dalam pengumpulan dan 

interpretasi informasi. Dalam upaya untuk mencapai keputusan yang lebih obyektif dan adil, 

epistemologi dalam filsafat ilmu menyediakan landasan konseptual yang penting. Metode penelitian 

yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 

epistemologi dapat berperan dalam mengembangkan metode penilaian dan pengambilan keputusan 

yang lebih rasional dan objektif. Ini mencakup pemahaman yang lebih baik tentang sumber informasi, 

evaluasi bukti, dan penilaian kesalahan dalam proses pengambilan keputusan. Melalui pendekatan ini, 

bias dapat diidentifikasi dan dikelola dengan lebih efektif. Kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa 

kontribusi epistemologi dalam filsafat ilmu memiliki potensi besar untuk meminimalkan bias dalam 

pengambilan keputusan administrasi negara. Dengan memahami aspek-aspek epistemologis yang 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan, administrator negara dapat menciptakan kebijakan yang 

lebih adil dan efisien. 

Kata Kunci: Epistemologi, Filsafat Ilmu, Pengambilan Keputusan, Administrasi Negara, Bias 
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Abstract 

This article aims to reveal the contribution of epistemology in philosophy of science in addressing and 

minimizing biases that may arise in public administration decision-making. Decision-making in the 

realm of public administration is an important and sensitive process that can be affected by various 

factors, including cognitive biases and biases in the collection and interpretation of information. In an 

effort to achieve more objective and fair decisions, epistemology in the philosophy of science provides 

an important conceptual foundation. The research method used in this article is a literature study. The 

results of this study reveal that epistemology can play a role in developing more rational and objective 

methods of judgment and decision-making. This includes a better understanding of information 

sources, evaluation of evidence, and assessment of errors in the decision-making process. Through 

this approach, biases can be identified and managed more effectively. The conclusion of this article is 

that the contribution of epistemology in philosophy of science has great potential to minimize bias in 

public administration decision-making. By understanding the epistemological aspects involved in the 

decision-making process, state administrators can create fairer and more efficient policies. 

Keywords: Epistemology, Philosophy of Science, Decision-Making, Public Administration, Bias 

 

PENDAHULUAN 

Pengambilan keputusan dalam konteks administrasi negara bukanlah sekadar unsur 

penting, melainkan elemen yang sangat krusial dalam menjalankan tugas pemerintahan 

yang memiliki dampak signifikan pada kesejahteraan dan keadilan bagi warga negara. 

Proses pengambilan keputusan administrasi negara membentang dalam berbagai dimensi 

yang kompleks, termasuk tetapi tidak terbatas pada pemilihan kebijakan publik, alokasi 

sumber daya publik, dan penetapan langkah-langkah strategis yang memengaruhi 

segenap aspek kehidupan masyarakat(Sawir & Sos, 2021). Kesempatan dan tantangan yang 

timbul dari pengambilan keputusan ini mencerminkan tanggung jawab yang luar biasa bagi 

para pemimpin negara(Wiranti dkk., 2022). Oleh karena itu, penting sekali untuk 

memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil bukan hanya didasarkan pada 

pertimbangan yang cermat, tetapi juga bebas dari segala bentuk bias yang dapat 

merugikan individu atau kelompok tertentu. Sebuah pengambilan keputusan yang adil dan 

rasional menjadi landasan esensial untuk menciptakan masyarakat yang berkeadilan dan 

pemerintahan yang efisien serta berdaya tahan. 

Namun, dalam realitasnya pengambilan keputusan administrasi negara sering kali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat menciptakan bias. Bias dapat muncul dalam 

berbagai bentuk, termasuk bias kognitif, bias dalam pengumpulan dan interpretasi data, 

serta bias yang mungkin timbul dari agenda politik atau tekanan eksternal (Avianto, 2022). 
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Bias ini dapat mengakibatkan pengambilan keputusan yang tidak adil, tidak efisien, atau 

bahkan merugikan masyarakat. 

Mengingat dampak yang signifikan dari kebijakan publik dan keputusan administrasi 

negara, perlu ada upaya untuk meminimalkan bias yang mungkin muncul dalam proses 

pengambilan keputusan ini. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

epistemologi dalam filsafat ilmu. Epistemologi yang merupakan salah satu cabang utama 

dalam filsafat, memfokuskan perhatiannya pada aspek-aspek yang fundamental dalam 

pengetahuan manusia(F. Fauzan dkk., t.t.). Hal ini mencakup eksplorasi tentang sifat 

pengetahuan itu sendiri, menjelaskan bagaimana manusia memperoleh pengetahuan, 

serta mengidentifikasi batasan-batasan yang ada dalam proses pengetahuan. Dengan 

demikian, epistemologi tidak sekadar berurusan dengan apa yang kita ketahui, tetapi juga 

dengan cara kita tahu, dan lebih penting lagi, sejauh mana kita dapat mempercayai apa 

yang kita tahu. Melalui epistemologi, kita dapat mengeksplorasi konsep-konsep seperti 

kebenaran, keyakinan, keraguan, serta mekanisme kritis yang membentuk dasar dari 

pemahaman manusia tentang dunia dan realitas yang ada(H. S. Fauzan, 2018). Dengan 

demikian, epistemologi memberikan landasan yang kokoh untuk memahami bagaimana 

pengetahuan dibangun, dievaluasi, dan digunakan dalam berbagai konteks, termasuk 

dalam pengambilan keputusan administrasi negara. 

Dalam hal ini, penelitian tentang kontribusi epistemologi dalam filsafat ilmu dalam 

meminimalkan bias dalam pengambilan keputusan administrasi negara menjadi relevan. 

Upaya untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip epistemologi dalam proses 

pengambilan keputusan administrasi negara dapat membantu memastikan kebijakan yang 

lebih objektif, akurat, dan sesuai dengan kepentingan masyarakat. 

Mengingat kompleksitas dan sensitivitas pengambilan keputusan administrasi negara, 

serta pentingnya kebijakan yang adil dan rasional, penelitian ini memiliki makna yang 

signifikan dalam konteks pengembangan pemerintahan yang efektif dan berkeadilan(Zein 

& Septiani, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kontribusi 

epistemologi dalam filsafat ilmu dalam upaya meminimalkan bias dalam pengambilan 

keputusan administrasi negara. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan metode penelitian berupa studi literatur (literature review) 

untuk menjelaskan kontribusi epistemologi dalam filsafat ilmu dalam meminimalkan bias 

dalam pengambilan keputusan administrasi negara. Pendekatan studi literatur dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk merinci konsep dan teori yang ada dalam 
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epistemologi serta menerapkannya pada konteks pengambilan keputusan administrasi 

negara (Astawa et al., t.t.) 

Dalam metode penelitian ini, terdapat beberapa tahapan dan proses yang 

diterapkan. Pertama, adalah tahap identifikasi sumber, di mana sumber-sumber literatur 

yang relevan dalam epistemologi dan pengambilan keputusan administrasi negara, seperti 

artikel jurnal, buku, tesis, dan makalah terkait, dipilih dengan seksama (Irawa et al., 2023). 

Setelah itu, tahap berikutnya adalah review sumber, di mana literatur yang terpilih dipelajari 

secara mendalam untuk mengidentifikasi konsep, teori, dan kerangka kerja epistemologi 

yang dapat diterapkan dalam konteks pengambilan keputusan administrasi negara, 

melibatkan analisis kritis terhadap isi literatur yang relevan. Selanjutnya, dalam tahap 

pengembangan konsep, konsep dan teori yang ditemukan dari literatur diterapkan dalam 

konteks pengambilan keputusan administrasi negara, termasuk interpretasi dan adaptasi 

teori-teori epistemologi menjadi kerangka kerja yang relevan untuk menganalisis bias 

dalam pengambilan keputusan. Kemudian, dalam tahap evaluasi kontribusi epistemologi, 

dilakukan penilaian terhadap kontribusi epistemologi dalam filsafat ilmu terhadap 

pengambilan keputusan administrasi negara, melibatkan penyusunan argumen yang 

mengilustrasikan bagaimana prinsip-prinsip epistemologi dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi bias dalam pengambilan keputusan. Akhirnya, penelitian 

ini akan menarik kesimpulan berdasarkan temuan dalam literatur dan evaluasi kontribusi 

epistemologi, yang akan mencerminkan bagaimana epistemologi dapat berperan dalam 

meminimalkan bias dalam pengambilan keputusan administrasi negara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Epistemologi dalam Mengidentifikasi Bias dalam Pengambilan Keputusan 

Epistemologi, sebagai cabang filsafat yang berkaitan dengan sifat pengetahuan, 

memiliki kontribusi yang penting dalam menganalisis, mengenali, dan mengatasi bias 

yang dapat memengaruhi keputusan yang diambil oleh pemerintah. Beberapa jenis bias 

yang akan diperhatikan adalah bias kognitif, bias dalam pengumpulan dan interpretasi 

data, serta faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi objektivitas keputusan(Sawir & Sos, 

2021). 

Bias kognitif adalah salah satu bentuk bias yang dapat merusak objektivitas dalam 

pengambilan keputusan administrasi negara. Epistemologi membantu dalam mengenali 

bias kognitif dengan memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana manusia 

memproses informasi dan bagaimana keputusan dapat dipengaruhi oleh prasangka dan 

persepsi yang bias(Suryosumunar & Kuswanjono, 2021). Dalam konteks ini, epistemologi 
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membantu para pengambil keputusan untuk lebih sadar akan adanya bias kognitif seperti 

konfirmasi, efek seleksi, dan atribusi, sehingga mereka dapat berusaha untuk mengatasi 

bias-bias ini dalam proses pengambilan keputusan. 

a) Bias Konfirmasi: Bias ini terjadi ketika seseorang lebih cenderung mencari, 

mengingat, atau memberi bobot lebih kepada informasi yang mendukung keyakinan 

atau pandangan yang sudah ada, sementara mengabaikan atau meremehkan 

informasi yang bertentangan. Epistemologi membantu para pengambil keputusan 

untuk menyadari kecenderungan ini dan memahami bahwa pemilihan informasi 

yang bersifat konfirmatif dapat mengarah pada pengambilan keputusan yang tidak 

objektif. 

b) Efek Seleksi: Efek seleksi adalah kecenderungan kita untuk mencari atau memilih 

informasi yang sesuai dengan keyakinan atau preferensi kita, sehingga mengabaikan 

informasi yang bertentangan. Epistemologi mengajarkan bahwa proses pemilihan 

informasi ini dapat memengaruhi hasil pengambilan keputusan. Para pemimpin yang 

mengaplikasikan prinsip-prinsip epistemologi akan lebih berhati-hati dalam 

memeriksa sejumlah informasi yang relevan, termasuk yang mungkin tidak selaras 

dengan pandangan mereka(Hardi, 2020). 

c) Bias Atribusi: Bias atribusi adalah kecenderungan untuk menjelaskan perilaku orang 

lain dengan atribusi yang lebih cenderung menguntungkan diri kita sendiri atau 

kelompok kita. Dalam pengambilan keputusan administrasi negara, bias atribusi 

dapat mengarah pada evaluasi yang tidak adil terhadap kelompok atau individu 

tertentu. Prinsip-prinsip epistemologi membantu para pemimpin untuk 

merenungkan dan mengenali ketidakseimbangan dalam atribusi serta memastikan 

bahwa keputusan mereka didasarkan pada pertimbangan yang lebih obyektif. 

Dengan pemahaman tentang bias-bias kognitif ini dan bagaimana mereka dapat 

memengaruhi proses pengambilan keputusan, para pengambil keputusan yang terlatih 

dalam epistemologi menjadi lebih sadar dan terbuka terhadap kemungkinan adanya bias 

dalam pemikiran mereka. Ini mendorong mereka untuk lebih berhati-hati dalam 

pengambilan keputusan, mencari informasi yang beragam, dan berusaha meminimalkan 

pengaruh bias dalam proses pengambilan keputusan administrasi negara (Tukiran, 2020). 

Dengan cara ini, epistemologi membantu menciptakan kebijakan yang lebih adil dan 

obyektif, serta mengurangi risiko kebijakan yang didasarkan pada preferensi atau persepsi 

yang bias. 

Bias juga dapat muncul dalam proses pengumpulan dan interpretasi data. 

Epistemologi memberikan landasan bagi pengambil keputusan administrasi negara untuk 
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memahami sifat dan sumber dari data yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan. Dengan pemahaman ini, mereka dapat lebih waspada terhadap bias yang 

mungkin muncul dalam data itu sendiri atau dalam interpretasi data. Epistemologi juga 

mengajarkan tentang metode-metode yang dapat digunakan untuk menguji dan 

memverifikasi data, yang merupakan langkah penting dalam mengidentifikasi bias dalam 

data(Tukiran, 2020). 

Selain bias kognitif dan bias dalam data, ada faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi objektivitas keputusan administrasi negara. Faktor-faktor ini termasuk 

tekanan politik, kepentingan pribadi, ideologi, dan faktor-faktor sosial(Hastiyanto, 2018). 

Epistemologi membantu pengambil keputusan untuk menganalisis pengaruh-pengaruh 

ini dalam konteks keputusan yang diambil. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang dapat memicu bias, para pemimpin dapat lebih berhati-hati 

dalam memastikan bahwa keputusan mereka didasarkan pada pertimbangan yang 

objektif dan bukti yang kuat(Suryosumunar & Kuswanjono, 2021). 

Dengan demikian, epistemologi dalam filsafat ilmu bukan hanya memberikan 

pemahaman tentang sifat pengetahuan, tetapi juga berperan dalam mengungkapkan dan 

mengidentifikasi bias yang mungkin muncul dalam pengambilan keputusan administrasi 

negara. Ini menjadi langkah awal yang penting dalam usaha untuk menciptakan kebijakan 

yang lebih adil, efisien, dan berdasarkan pada pengetahuan yang obyektif. 

Penerapan Prinsip-Prinsip Epistemologi dalam Pengambilan Keputusan Administrasi  

Penerapan prinsip-prinsip epistemologi dalam pengambilan keputusan administrasi 

negara merupakan langkah penting dalam menciptakan proses pengambilan keputusan 

yang lebih objektif, akurat, dan berdasarkan bukti(F. Fauzan dkk., t.t.). Salah satu aspek 

utama dari penerapan epistemologi adalah validasi dan verifikasi informasi yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan. Dalam praktiknya, ini berarti memastikan 

bahwa data dan bukti yang digunakan untuk mendukung keputusan telah diuji, 

diverifikasi, dan telah melalui proses evaluasi yang cermat(Rahman, 2020). Metode 

penelitian yang sesuai, seperti pengujian eksperimental atau analisis statistik, dapat 

digunakan untuk memverifikasi kebenaran dan validitas informasi yang digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Epistemologi mengajarkan pentingnya analisis kritis terhadap sumber informasi. 

Dalam konteks administrasi negara, para pemimpin perlu secara kritis menilai dan 

memahami sumber-sumber informasi yang mereka gunakan(Sari, 2020). Hal ini mencakup 

evaluasi terhadap keandalan, bias potensial, dan tujuan dari sumber-sumber informasi. 
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Penggunaan metode evaluasi yang sistematis dan kerangka kerja yang objektif untuk 

menilai sumber informasi dapat membantu meminimalkan risiko pengaruh dari sumber 

yang tidak dapat dipercaya. 

Transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip penting dalam penerapan 

epistemologi dalam pengambilan keputusan administrasi negara. Ini mencakup 

keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan, termasuk akses terhadap data dan 

informasi yang digunakan, serta pemahaman yang lebih baik tentang cara keputusan 

dibuat(Septiani dkk., 2023). Dengan demikian, para pemangku kepentingan, termasuk 

masyarakat umum, dapat lebih mudah memantau dan mengevaluasi apakah proses 

pengambilan keputusan mematuhi prinsip-prinsip epistemologi, dan apakah kebijakan 

yang dihasilkan didasarkan pada bukti yang kuat dan obyektif(Sulasih dkk., 2022). 

Penerapan prinsip-prinsip epistemologi juga melibatkan pelatihan dan kesadaran 

epistemologi bagi para pemimpin administrasi negara. Dengan menyediakan pelatihan 

tentang prinsip-prinsip epistemologi, para pemimpin akan lebih mampu mengidentifikasi 

dan mengatasi bias, serta mengambil keputusan yang lebih objektif. Kesadaran akan 

epistemologi juga dapat membantu para pemimpin mengenali kompleksitas 

pengetahuan dan sumber informasi yang beragam yang tersedia(Valeri, 2022). 

Melalui penerapan prinsip-prinsip epistemologi dengan metode dan kerangka kerja 

yang sesuai, pengambilan keputusan administrasi negara dapat ditingkatkan secara 

signifikan. Proses pengambilan keputusan yang lebih obyektif, akurat, dan berdasarkan 

bukti akan membantu menciptakan kebijakan yang lebih adil dan efisien, serta 

mengurangi risiko pengaruh bias yang merugikan masyarakat dan negara. 

 

SIMPULAN 

Dalam pengambilan keputusan administrasi negara, epistemologi dalam filsafat ilmu 

membuktikan menjadi alat yang berharga untuk mengidentifikasi dan mengatasi bias, 

sehingga dapat memastikan bahwa keputusan-keputusan yang diambil lebih objektif, 

akurat, dan berdasarkan bukti. Pertama, epistemologi membantu mengidentifikasi 

berbagai jenis bias, termasuk bias kognitif dan bias dalam pengumpulan dan interpretasi 

data, yang dapat memengaruhi objektivitas keputusan. Dengan memahami sumber-

sumber bias potensial ini, para pengambil keputusan dapat lebih waspada dan berusaha 

untuk menghindari atau mengurangi dampaknya. Kedua, epistemologi mendorong 

validasi dan verifikasi informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Ini 

menghasilkan kebijakan yang lebih berdasarkan bukti, yang menjadi landasan yang lebih 

kuat untuk kebijakan yang efektif dan efisien. Ketiga, penerapan prinsip-prinsip 
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epistemologi juga mencakup transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengambilan 

keputusan. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk memahami bagaimana keputusan 

dibuat dan untuk mengawasi proses tersebut, menciptakan tatanan yang lebih demokratis 

dan terbuka. Terakhir, kesadaran epistemologi dan pelatihan yang berfokus pada prinsip-

prinsip epistemologi membantu para pemimpin administrasi negara untuk lebih cermat 

dalam mengambil keputusan dan mencegah bias yang merugikan masyarakat. 

Secara keseluruhan, penerapan epistemologi dalam pengambilan keputusan 

administrasi negara adalah langkah yang vital dalam meminimalkan bias dan menciptakan 

kebijakan yang lebih adil, efisien, dan sesuai dengan kepentingan masyarakat. Dengan 

menjadikan epistemologi sebagai dasar filosofis dalam proses pengambilan keputusan, 

pemerintahan dapat mencapai tujuan yang lebih baik dalam pelayanan publik dan 

pemenuhan kebutuhan warga negara. 
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